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AI}STI{ACT

THE EFFECT OF MEDIAAND BENZILADENINE ON THD GRA'ITII OF DCUITObiIIItI OiICIIIDS

sEEDLING IN VITRO. Orchid strch as Denclrobiton is more comrnonly prcpagaied in titro by ltsitlg tis-

:ue culture iecinique:. In tissue cuhure, the 4tpe and compasition of nedia and plant lro\rth regtldlor \ras

vry,crucial. The research was aimed to srutiy'the effect oJ mectia and plcint grottlh regtiator 2n ]ro\tlh aJ

Deiclrobitm seedlings in yitro and ),,,as condu;kd in'Ptdnt Tissue Cu!lt re Loboratory, Facttlty ofAgricullure,

l,tniversity of Lamptlng, from Aprit 2010 until october 201c. The experiment wos caryied oul inacotrtplctely

)rrai^ii"i artig" wiii three )epttcates. Tteqtments y,ere arranged as 2 x 3lactorial design^wilh nedia (%

iiS "rii ,r"di1ri ,t MS with hi;h P and lov, N) as the fr,tt factor dnd ihree concentraticns of benzyl-udenine

t0- 5 and I0' ngii) as the secotid factor- Each experimenlil trnit cc.nsisled c.,f 3 culture boltles each--ofvhich

,i,r,ririirg ) ji":.onrh-t ld seediings. The resuit shotyec-th.t both media vas not signtfcctniiy rffected the

gla\trh aiD;ndrobium seedlings. Wrhereqs, the uddition orr ben4-l-oderine GA) at 5 mg/i and 10 mgil in both
'if nedii -as able tc increase shoot number from 2.8 io 

-5.2-5..t 
and increase leave nurttber from 9 2 to 18 0-

ielj.-O""rii, ,ii 
"pplication 

of be nzyl-arJenire tle,easet! shuol )ieight (from 3 7 to 3.C-2.7 cn)' root ;1lltt1her

from 2.7 to 1-3-0.8), and root length (Jrom I .6 to i .0-0.8 cm)

Keywortl . Dendrobium in vitro, seedlings growth

PENDAHULUAN

Kultur jaringan merupakan leknik menum-
buh-kembangkan bagian lanaman, baik berupa sel,

i:ringan, atau organ dalam kondisi aseptik secata in
'- iyusnita.2003). Serangkdan kegiatan yang di-

:-: -r::. untuk produksi bibit anggrek adalah penge-

::-:::.3n brji anggrek in vitro, pertr:lmbuhan dan

:.-r :ij:r3n s e edling, fingga aklimalisasi plant I el/

:: :::!rlan. Tahapan sejak perkecambahan hingga

-' : ::bit botoian perlu pembesaran seedling in t'i-
.- ...:;ir--i nedia -vang optimal untuk pengecamba-
-:-- --.-: t:'rbeLia dengan media yang optimal untuk

:.=:-]-:rhar dan pembesaran seedling. Oleh karena
-- :.:.-l Jikaji formulasi media yang oplimal untuk

:::.::.:rbahan biji dan Petumbuhan dan pembesa-

: -. j.;.ifr-s (Yusnita. 2003).
\ledia kultur meruPakan salah satu faktor

-,:r:::: keberhasilan perbanyakan tanaman secara

.-:- ':ringan (Yusnita, 200i). Formulasi media

r-: ::rng di-sunakan untuk nengulturkan berbagai

::: :j:.::-.r3n adalah nedia Murashige dan Skoog

l.1S irlr dengan hara makro dan mikronya di-

'. -:.:..: i:enjadi setengahnya (% MS) (Dama1':nti,

-. . r. -".:nadlana. er a/.. 2008). Formulasi media %

'.:. ::rn sering digunakan untuk nrengecambahkan

:.-.;:r:k dengan hasil yang lebih baik dibanding-
.:- jjrirr lbrmulasi Knudson C (Knudson, 1946)

:.-: ::rlula:i \acin dan Went (VW) (1949) For-

- , -.. :::Jia Knudson C dan VW mengandung hara

-,..: \ 3i1i l:ngkap. tetapi hara mikro yang tersedia

hanya Mn dan Fe. Unsur mikro yang iain, yaitu B,

Zn, Cu, Mo, dan Co tidak terdapat pada kedua formu-

lasi media tersebut. Sedangkan formulasi media i"IS

atau % MS mengandung hara makro dan hara lnikro
yang lengkap (Yusnita, 2010).

Media padat berkomposisi modifikasi % MS

dengan atau lanpa zal pengatu Pertumbuhan digu-

nakin sebagai media pembesaran tunas anggrek i?

lito (Aktar et al.,20081Puchooa, 2004; Shiau el a/ ,

2005; Sheelavanthmath. et a1.,2005). Niedia ini men-

gandung nutrisi hara yang lengkap untuk menunjang

pertumbuhan tunas selama pengulturan. Beberapa

peneliti lain juga nrelaporkan bahwa media % MS

menunjukkan hasil yang bagus di dalam pengulturan

anggrek Dendrobiizr (Aktar er a/., 2008; George.

2010).
Penggunaan media dengan peningkatan

konsentiasi P (fosfor) dan rendah N (nitrogen) pada

meclia % MS dalam pembesaran tunas i/t vi/ro telah

digunakan Sim er a/. (2006) dan Hee et a/ (2007)'

Pe-nurunan konsentrasi N mengurangi masa juveni)

yang lama. Peningkatan konsentrasi P (fosfor) dan

ienclah N (nitrogen) pada media % ivlS diharapkan

dapat mempengirulti pertumbuhan seedling anggrek

Dindrobitm menjadi lebih kuat karena mengandung

lebih banyak ligniir dan tidak temitdfikasi.
BenzilaCcnin mer'-tpakan sitokinin yang ber-

fungsi untuk merangsang pembelahan sel (Schmull-

ing. 2004). Pengaruh pemberian BA terhadap perban-

yakan lunas in vitro berbagai tanaman telah banyak

dilaporkan. BA dapat meningkatkan jumlah tunas

Jurnal Agrotropika I6(2): 76-79, Juli-Desember 2011



(;rt.\t( ct al.: Pcnguruh nlc(li( (l!tsur tlrtr ll.l lcrhu,lttp stctlling Dcn rohiunt

. r.r iirir:lDLlD irnqgfok cilD anllrurittnr (Yusnilr. l0l0).
- :r .i -/1. (1006) nrclrporkln buhur pcnrnrbahltr 13,,\

-.: .llllm rredia pcrrbcsaran sccrl/fu.q rncrtychribkan
.-.;;'i,r.g rllpat bcrbLrnga lcbih ceprt. l)c'lrrrbrhar)
I :, ...:nl Llit-.cIikar. Jihdf.rPkiLn |]lxlilpu lllirilrgslrng

.J:'ailn\rlkiur lLulls drn nrcIjilcli lcbilt ccPut betbLrrglt
: r:nrpcf ceprt pcliodc jLrvciil tana|lan anggrck).

I'cnclitiln ini befiLrjLran untuk lncnrDciajllri per)-

- :iuh rncalia clasar. perganrl.t pembcIiutt bcnzilldenin
3.\). .lal IncnentLrkan konsentrasi bcnziladcitin (ilr\)

:::L'rik untuk pefiumblrhan dan pcmbcntukar tunas
.:,llittg Denclrobium in vilro.

i}AHAN DAN METODE

Penelitian yang dilaksanakan sejak bulan
A nril 20 l0 hingga bulan Oktober 2010. Percobaan ini
lenggunakan rancangan acak iengkap (RAL) den-
r;n 3 ulangal. Perlakuan disusun secara faktorial 2

\ L Faktor pertama adalah media dasaq yaitu rnedia
, \1S dan media % llS P tinggi N rendah. Faktor

ieoua adalah benziladenin (BA) konsentrasi 0, 5, dan

lrl rngrl. Setiap unit perc,:-,baan terdiri dari 4 botol
kultur yang masing-masing beri:i 2 eksplan seedling
-,nggrek DenCrobium in'iilro koleksi Laboratorium
l:ultur,I:rringan yang beiumur 5 l-,ulan sejak penge-
:ambahan br.;i. Seedling tersebut berukuran rata-rata
- 1.7 cm dengan 2-3 helai daun.

Pengamatan dilakukan dengan mengukur
:::rgi tanaman, jurnlah tunas, jumlah daun, jum-
:r akar. dan paniang akar per bulan selama 6 bulan
:-:ngulturan. Perbedaan nilai variabel yang diukur
::rnalisis ragan dan jika nyata diuji dengan uji BN I
:::af 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua
::dia dasar, yait,.r media % MS dan % MS P tinggi
\ rendah tidak berpengaruh nyata terhadap seluruh
'. sriabel pengamatan (Tabel 1). Sedangkan benzilad-
:nin (BA) herpengaruh nyata terhadap seluruh varia-
:.1 pengamatan. BA dapai meningkatkan pertumbu-
r:r iunas (multiplikasi tunas) dan daun. Sedangkan

::J: r ariabel tinggi tanarnan, jumlah akar, dan pan-

'::: akar (Gambar l) cenderung menurun. Tidak ada

. :i.trksi antara media dan BA

Ir,--a r,rL.lrhl,r,r.r'n -!),lLnn n{ rilr:1r. l'.,,1r!i-l !

Grml-'ar I Pengaruh BA :inggi tananan. jum)ah tunas.
jumlah daun, jumlah akar, dan panjang akar seetlling
DendxtbiLrn in ritto. Dr\a nilaj tengah yang diikuti
cleh irurufyang sama tidak berbeda nyata pada uJi

BNT 5%.

Peningkatan konsentrasi BA hingga 10 mg/l
nenyebabkan multiplikasi tunas dan d:rrn menjadi
lebih b.rnyak. Data lang ciipap,rrkan cii atas meng;n
formasikan bahwa BA merupakan sitokinin yang
efektif unlrrk pelrlbentukan tunas pada kLtltIl in vilto
tanaman anggrek, tetapi cfektifitas BA tersebut di-
pengaruhi oleh konsentrasinya. Kishor et al. (2005)
nreJaporkan bahwa penggunaan kinetin (sitokinin) 0.5

mg/l daiam media % MS menghasiJkan respon yang
tidak berbeda dengan media % MS kontrol terhadap
peftumbuhan seerlllng, sehingga perlu peningkatan
konsentrasi sitokinin lebih dari 0,5 mg/I. Pemberian
zat pengatur pertumbuhan dengan kon:entrasi yang

tepat merupakan salah satu faktor yang mempenga-
ruhi keberhasjlan penumbuhan dan perkembangan
tanaman (George, 20 10).

Semakin tinggi konsentrasi BA- hingga 10

mg/J mengakibatkan pertumbuhan tanaman cerld-
erung semakin pendek/kertiil (Garr,bar 2). Diduga
eksplan seedling sudah mempunyai sitokinin yang

relatif tjnggi, maka pembelahan dan pembesaran sel

semakin meningkat sehingga fotosintat banyak dittF
jukan iintuk multiplikasi tunas daripada untuk per-

tumbuhan atau pemanjangan tunas. Dalam pening-
katan dosis tertentu melnang penggunaan BA efektif
menumbuhkan tinggi tanaman.

Perlakuan BA hingga l0 mg/l menghasilkan
jumlah akar yang lebih sedikit daripada kontrol. Kon-
sentrasi BA yang semakin tinggi cenderung meng-

IJ 

T.rbel l Hasil analisis ragam pengaruh media dasar dan benziladenin (B.4.)

P:rhkuen Tinggi tanaman (cm) Jumleh tunas Jumlah daun Jumlah akar Panjang akar (cm)

'1:1: Driar

: t.ti
, \!S Pr \r

-- t. i :rc

2.4 a

0.2

1.2 a

1,2 
^

0,1

i.1 a

1.',7 a

0-1

1.2 
^

l.l a

0,2

l.l a

1,0 a

0,2

,: 
'

.\ - <oi

3,7 a

j.0 b

2,7 b

0.1

2.8 b

5-2 a

t,6

18.J a

18.0 a

,l.l

2.7 a

l,l b

0.8 b

0_i

l,o a

1.0 b

0,8 c

u.4
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Guslu t:t el.: I'cnguruh tttt:tlitt tlostr lutt
':.-i;l-i11 |cflllnlbuhan akar, schinggri ntcrtgakibalkatt
',rmllLh iikar rlcnjrdi lcbih sc(iikil dan itkur mcn]atli
:.'ndek. l)crlarrbrhar BA nienyebabkan jtrmlah si-
:.\inin lebih banyak dalipacla jLrrrlah ltrksin yang
:rr'll rli cllllrr scl llrbLrh stct/ling irt ilro- schitr-gga

:rrsts nrrrltilrliklsi lrrnas lcbih bunyak dlripitcla pr'nr-

Gambar 2. Pengaruh konsentrasi BA pada media % MS
dan media % MS P TinggiN rendah terhadap
pembesaran seedling DendrobiLtm in litro pada

umur 2 bulan.-{ = % MS + BA0 mg/I, B = % MS
+ BA 5 mg/1, C = % MS + BA l0 mg/l,D ='/.
lvlS Ptinggi N rendah + BA 0 mg/I, E = % MS P

tinggi N rendah + BA 5 mg/I, F = % MS Ptinggi
N rendah + BA l0 mgl.

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil pengamatan yang lelah
diker,rukakan, dapat disimpulkan sebagai berikut : (l)
Vedia % MS dan % MS P tinggi dan N rendah ber-
pengaruh sama pad^ seedling anggrek Dendrobium in
lltro, (2) Pemberian benziladenin (BA) 5 dan l0 mg/l
dapat menjngkatkan jumlah tunas dan datrn seedling
Dendrobium in ritro, Letapi menurunkan jumlair akar
dan panjang akal sefia tananan cenderung kerdil, (3)
Konsentrasi BA terbaik untuk meningkatkan jumlah
tunas dan darrn seedling Dendrobium in vitro adalah
5 mg/I.
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